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PENGARUH PEMBERIAN BUNGKIL KELAPA SAWIT TERHADAP
PERTUMBUHAN POPULASI ROTIFERA (Brachionus plicatilis)

Alminawatil, Fitria Rahmayanti?
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ABSTRAK

Rotifera (Brachionus plicatilis) merupakan pakan alami yang banyak digunakan
dalam pembenihan berbagai jenis ikan. Namun masih terdapat banyak kendala
dalam melakukan kultur rotifera secara masal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dan dosis terbaik pemberian bungkil kelapa sawit terhadap
pertumbuhan populasi rotifera. Penelitian ini dilakasanakan pada Bulan November
2021 di Balai Benih Ikan Pantai (BBIP) Busung Kabupaten Simeulue. Penelitian
ini dilaksanakan selama 9 hari dengan melakukan perhitungan sampel rotifer
harian. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan yaitu: PO (tanpa tambahan
bungkil kelapa sawit), P1 (penambahan bungkil kelapa sawit sebanyak 2 gram),
P2 (penambahan bungkil kelapa sawit sebanyak 4 gram), P3 (penambahan bungkil
kelapa sawit sebanyak 6 gram), dan P4 (penambahan bungkil kelapa sawit
sebanyak 8 gram). Hasil penelitan menunjukan bahwa penambahan bungkil
kelapa sawit tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan rotifera (P>0,05).

Kata kunci: Bungkil kelapa sawit, Brachionus plicatillis, Laju pertumbuhan.



THE EFFECT OF PALM OIL MEAL ON POPULATION GROWTH OF
ROTIFERA (Brachionus plicatilis)
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ABSTRACT

Brachionus plicatillis is a natural feed which is widely used in hatcheries. This
study purposed to determine the effect of giving palm oil meal on the growth of
fera bread and to determine the best treatment dose for each treatment. This
research was carried out in November 2021 at the Busung Beach Fish Seed
Center (BBIP) Simeulue Regency for 9 days by calculating daily fera bread
samples. The method in this research was using experimental method in a
completely randomized design with four treatments and three repetitions, they are
PO without the addition of palm oil meal, P1 with the addition of 2 grams of palm
oil meal, P2 with the addition of 4 grams of palm oil meal, P3 with the addition of
6 grams of palm oil meal, and P4 with the addition of 8 grams of palm oil meal.
However, the result showed that the addition of palm oil meal had no significant
effect on the growth of fera bread (P>0.05).

Keywords: Palm Oil Meal, Brachionus plicatillis, Population Growth.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rotifera (Brachionus plicatilis) adalah zooplankton yang biasa digunakan
untuk pakan alami ikan terutama untuk larva ikan yang ukurannya sangat kecil.
Menurut Irawanti et al. (2016), terdapat beberapa kelebihan rotifera sebagai pakan
alami larva ikan yaitu kandungan gizinya tinggi, berukuran kecil, mudah
ditangkap dan dicerna oleh larva ikan. Keberhasilan kultur rotifer dipengaruhi
oleh beberapa hal seperti jenis dan kualitas pakan yang diberikan (Dhert et al.,
2001; Melianawati et al., 2006).

Beberapa penelitian tentang pengkayaan pakan dengan berbagai jenis
bahan dalam kultur rotifer telah dilakukan, seperti tempe dan terasi (Irawanti et
al., 2016), ikan tongkol (Yusmiati et al., 2016) dan madu (Rahmah et al., 2017).
Berdasarkan bahan-bahan yang telah digunakan dalam penelitian tersebut, belum
ada peneliti yang melakukan pemanfaatan bahan limbah atau hasil buangan dari
industry dan perkebunan seperti bungkil kepala sawit.

Bungkil inti sawit adalah salah satu hasil sisa dari industri pembuatan
minyak kelapa sawit. Adapun kandungan zat-zat makanan yang dimiliki bungkil
kelapa sawit yaitu protein kasar 15,40 %, lemak kasar 6,49%, serat kasar 19,62%,
Ca, 0,56%, dan P 0,45% (Noferdiman, 2011). Sebagai upaya pemanfaatan limbah
yang dihasilkan dari industri kelapa sawit guna meningkatkan nilai gunanya, maka

peneliti ingin melakukan penelitian untuk mengetahui sejauh mana bungkil kelapa



sawit dapat dimanfaatkan didalam kegiatan kultur rotifera dengan dosis yang

berbeda.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Seberapa besar pengaruh pemberian bungkil kelapa sawit terhadap laju
pertumbuhan populasi rotifera?
2. Berapakah dosis terbaik pemberian bungkil kelapa sawit terhadap laju

pertumbuhan populasi rotifera?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukan penelitian ini diantaranya yaitu:
1. Mengetahui pengaruh pemberian bungkil kelapa sawit terhadap laju
pertumbuhan populasi rotifera.
2. Mengetahui dosis terbaik pemberian bungkil kelapa sawit terhadap

pertumbuhan populasi rotifera.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dilakukan penelitian ini adalah agar menjadi referensi
dalam pemanfaatan bungkil kelapa sawit yang merupakan limbah, menjadi bahan

alam yang bernilai fungsi dalam kegiatan akuakultur.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Biologi Rotifera
Menurut Mokoginta (2003), Rotifera (Brachionus plicatilis) memiliki
klasifikasi sebagai berikut:
Phylum : Avertebrata
Klas : Aschelmintes
Sub klas  :Rotaria
Ordo : Eurotaria
Family : Brachionidae
Sub family : Brachioninae
Genus : Brachionus

species . Brachionus plicatilis

mouth
flame bulb
trophi

lateral excretory
canal

mastax
gastric gland

esophagus

ovary
5 stomach
nephridiopore

oviduct
egg
uterus

yolk gland

intestine

cloaca
caudal ganglion

cement gland

Sumber: Mokoginta, 2003
Gambar. 1. Brachionus plicatilis



Menurut Setiyono dan Raharjo (2020), rotifera merupakan salah satu
bagian dari zooplankton yang bisa dimanfaatkan untuk pakan alami larva ikan,
kelebihan yang dimiliki rotifera diantaranya: gerakan sangat lambat, pertumbuhan
dan perkembangan sangat cepat, mudah dicerna oleh larva ikan, serta muda
dikultur massal karena rotifera memiliki ukuran tubuh 40-250 mikron.

Tubuh rotifera terbagi atas tiga bagian yaitu kepala, badan dan kaki atau
ekor. Batas bagian kepala dengan badan tidak jelas, bagian kaki dan ekor berakhir
dengan belahan yang disebut jari. Badannya dilapisi oleh kutikula yang tebal dan
disebut lorika. Ujung depan tubuh dilengkapi dengan gelang-gelang silika yang
berbentuk melingkar seperti spiral juga disebut korona dan berfungsi untuk
memasukkan makanan ke dalam mulut (Mokoginta, 2003).

Rotifera umumnya bersifat omnivora dan suka memakan jasad-jasad renik
yang mempunyai ukuran tubuh kecil dari dirinya, seperti alga, ragi, bakteri dan
protozoa. Rotifera bersifat penyaring tidak selektif (non selective filter-feeder).
Rotifera mengambil pakannya secara terus menerus dan sambil berenang.
Beberapa jenis pakan rotifer selain fitoplankton yaitu ragi roti (Bakery yeast)
merupakan pakan alternatif yang dapat digunakan ketika fitoplankton tidak
mencukupi (Khaeriyah, 2014).

Rotifera memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi karena banyak
ditemukan dilingkungan perairan dengan kandungan bahan organik dan kondisi
yang berubah-ubah (Rumengan et al. 2007). Menurut Cahyaningsih et al. (2010)
factor lingkungan yang dapat mempengaruhi hidup rotifera adalah 26-31°C, pH

7,5-8,3, salinitas 27-33 ppt dan DO 4,0-6,5 mg/I.



2.2 Manfaat Rotifera dalam Kegiatan Akuakultur

Rotifera merupakan jenis plankton hewani yang biasa digunakan dalam
pemeliharaan larva (Putra et al. 2016). Menurut Hagiwara et al. (2001) dalam
Yusmiati et al. (2016), rotifera mempunyai beberapa keunggulan sebagai pakan
alami larva ikan yaitu mudah dicerna, mempunyai ukuran yang sesuai dengan
bukaan mulut, mempunyai gerakan yang sangat lambat sehingga mudah
ditangkap, mudah dikultur secara massal, pertumbuhan dan perkembangannya
sangat cepat dilihat dari siklus hidupnya, tidak menghasilkan racun dan zat lain
yang dapat membahayakan kehidupan larva serta memiliki nilai gizi yang sangat

baik untuk pertumbuhan larva.

2.3 Bungkil Kelapa Sawit (BKS)

Klasifikasi tanaman bungkil kelapa sawit menurut Anisah (2014), sebagai

berikut:

Divisi : Embryophitya siphonagama
Kelas : Angiospermae

Ordo : Monocotyledonae

Famili : Arecaceae

Sub famili : Cocoideae

Genus : Elaeis

Species : Elaeis Guineensis Jacq
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Sumber: dokumentasi pribadi
Gambar 2. Tepung bungkil kelapa sawit

Bungkil kelapa sawit adalah inti kelapa sawit yang telah mengalami proses
ektraksi dan pengeringan. Selain itu bungkil inti kelapa sawit dapat digunakan
sebagai makanan ternak. Bungkil kelapa sawit ini juga termasuk kedalam jenis
pakan yang mempunyai manfaat sebagai sumber energi protein fitamin dan
mineral.

Bungkil inti sawit merupakan limbah ikutan proses ekstraksi inti sawit.
Bungkil kelapa sawit juga memiliki beberapa kandungan zat-zat makanan yaitu
protein 15,40%, lemak 6,49%, serat kasar 19,62%, Ca 0,56%, dan P 0,64%

(Noferdiman, 2011).

2.3.1 Pemanfaatan Bungkil Kelapa Sawit dalam Akuakultur

Adapun manfaat bungkil kelapa sawit didalam kegiatan akuakultur yang
pernah dilakukan yaitu dapat dijadikan sebagai bahan tambahan dalam pakan ikan
(Putra et al., 2020), bahan tambahan pada media budidaya cacing sutera (Putri et
al., 2018) dan sebagai media budidaya maggot sebagai sumber protein pakan ikan

(Arief et al., 2012).
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METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada November 2021 di Balai Benih lIkan

Pantai (BBIP) Busung Kabupaten Simeulue.

3.2. Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian

No Alat Fungsi

1.  Toples Wadah pemeliharaan rotifera

3. Blower aerasi

4.  pH meter Mengukur pH air

5. Thermometer mengukursuhu

6. DO meter Mengukur oksigen terlarut

7.  Refraktometer Mengukur salinitas air

8.  Pipet tetes pengambilan sampel rotifera

9. Kaca pembesar Menghitung/mengamati rotifera

10. Timbangan digital menimbang tepung bungkil kelapa sawit




Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam penelitian

No Bahan Fungsi

1. Rotifera Objek penelitian

2. Air laut Media pemeliharaan rotifera
3. Nannochloropsis Makanan rotifera

4.  Tepung bungkil kelapa sawit Bahan uji

3.3  Rancangan Penelitian

Penelitian ini bersifat eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) terdiridari 4 perlakuan dengan 3 ulangan untuk masing-masing perlakuan.
Perlakuan yang diuji pada penelitian inia dalah sebagai berikut:
Kontrol ~ (PO) :Nannochloropsis
Perlakuanl (P1) :Nannochloropsis + tepung bungkil kelapa sawit 2 gram
Perlakuan2 (P2) :Nannochloropsis + tepung bungkil kelapa sawit 4 gram
Perlakuan3 (P3) :Nannochloropsis + tepung bungkil kelapa sawit 6 gram
Perlakuan4 (P4) :Nannochloropsis + tepung bungkil kelapa sawit 8 gram

Dosis tepung bungkil kelapa sawit (BKS) yang digunakan pada penelitian
ini mengacu pada penelitian Yusmiati et al. (2016) tentang pengaruh pemberian

pakan ikan tongkol terhadap laju pertumbuhan rotifera.

3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Persiapan Wadah

Wadah yang digunakan pada penelitian ini adalah toples dengan volume
16 liter sebanyak 15 unit. Sebelum digunakan, masing-masing toples dibersihkan

terlebih dahulu dengan menggunakan kaporit kemudian dibilas hingga bersih dan



dikeringkan. Setiap toples kemudian di isi air laut yang diberikan aerasi sebagai
sumber oksigen terlarut bagi rotifera. Setiap wadah diberi label perlakuan dan
ulangan.
3.4.2 Pembuatan Bahan Uji

Bahan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah tepung bungkil
kelapa sawit (BKS). Kelapa sawit didapatkan langsung dari perkebunan sawit.
Kemudian bungkil inti sawitnya diambil dan diblender sampai akhirnya berbentuk
tepung kemudian ditimbang sesuai dengan perlakuan uji (P1, P2, P3, P4).
3.4.3 Penebaran Rotifera

Masing-masing wadah pemeliharaan dimasukkan rotifera sebanyak 100
individu. Rotifera yang digunakan merupakan rotifera yang tersedia di Balai
Benih Ikan Pantai (BBIP) Busung Kabupaten Simeulue. Setelah rotifera
ditebarkan, selanjutnya ditambahkan Nannochloropsis dan tepung bungkil kelapa
sawit sesuai dosis yang telah ditentukan untuk masing-masing perlakuan (P1, P2,
P3, dan P4). Sedangkan untuk perlakuan control (P0O), hanya ditambahkan
Nannochloropsis.
3.4.4 Pemeliharaan Rotifera

Pemeliharaan rotifera dilakukan selama 10 hari. Selama pemeliharaan,
setiap harinya rotifera diberikan pakan nannochloropsis dan tepung bungkil
kelapa sawit sesuai dosis perlakuan (P1, P2, P3 dan P4). Sedangkan untuk
perlakuan kontrol (PO) pakan yang diberikan hanya nannochloropsis saja.

1.4.5 Pengukuran Parameter Kualitas Air
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Pengukuran kualitas air dilakukan pada saat awal, pertengahan,dan akhir
penelitian. Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian terdiri dari suhu,
pH, DO, dan salinitas.

3.4.6 Perhitungan rotifera

Perhitungan rotifera dilakukan setiap hari selama masa pemeliharaan.
Sampel rotifera diambil menggunakan pipet tetes sebanyak 10 ml per wadah.
Selanjutnya dihitung dengan bantuan kaca pembesar dan cahaya lampu untuk

mendapatkan jumlah rotifera per 10 ml.

3.5  Parameter Uji
3.5.1 Laju Pertumbuhan Populasi Rotifera Harian
Menurut Fogg (1975) dalam Yusmiatiet al., (2016) perhitungan laju

pertumbuhan populasi rotifera harian dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut:

K = InNT — InNO

t

Keterangan :
K = Laju pertumbuhan jumlah populasi rotifera per hari
Nt = Jumlah populasi rotifer setelah t hari pemeliharaan
NO = Jumlah populasi rotifera diawal pemeliharaan
t = Waktu pengamatan (hari)

3.5.2  Laju Pertumbuhan Relatif
Laju pertumbuhan relatife rotifera dapat dihitung dengan menggunakan

rumus menurut Andani et al. (2020) berikut:
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NT — NO
n= NO x100%
Keterangan:
il = Laju pertumbuhan relatif (%)
NO = Kepadatan populasi rotifera diawal periode

NT Kepadatan populasi rotifera diakhir periode
3.6  Analisis Data

Data yang diperoleh selama penelitian dianalisis dengan Analysis of
Varience (ANOVA). Jika uji statistic menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05),

maka dilakukan uji lanjut DUNCAN. Data diolah menggunakan software SPSS.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil dan Pembahasan
4.1.1. Laju Pertumbuhan Populasi Rotifera Harian

Berdasarkan hasil perhitungan laju pertumbuhan populasi harian rotifera
terlihat bahwa puncak populasi terjadi dihari ke 5 untuk semua perlakuan kecuali
perlakuan P3 yang mengalami puncak populasi dihari ke-6. Nilai laju
pertumbuhan populasi pada perlakuan PO, P1, P2 dan P4 mulai mengalami
penurunan di hari ke 6, sedangkan perlakuan P3 mengalami penurunan nilai laju
pertumbuhan populasi di hari ke 7 pemeliharaan.

Nilai laju pertumbuhan populasi rotifera tertinggi selama penelitian
terdapat pada perlakuan P2 (penambahan bungkil kelapa sawit 4 gram) dengan
nilai 1,01indv/10ml, selanjutnya diikuti oleh perlakuan P1, P4, PO dan P3. Laju

pertumbuhan rotifera harian dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini:

1.2

=ii—pl

p2

Jumlah Populasi Rotifera indv/10 ml

1 2 3 4 5 6 7 8 9
Hari Pengamatan ke-

Gambar 3. Laju Pertumbuhan Populasi Harian Rotifera
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Penurunan nilai laju pertumbuhan populasi terus berlangsung setelah hari
ke 5 dan ke 6 hal ini diduga karena laju kematian terjadi lebih tinggi daril aju
pertumbuhan atau mengalami fase kematian. Berdasarkan Gambar 3, terlihat
bahwa penambahan bungkil kelapa sawit melebihi 4 gram dalam kultur rotifera,
maka nilai laju pertumbuhan populasinya juga akan semakin kecil. Hal ini diduga
karena kandungan serat kasar pada bungkil kelapa sawit cukup besar sehingga
sulit dicerna oleh rotifera.

Berdasarkan Gambar 3. setelah terjadinya puncak populasi di hari ke 5 dan
ke 6, laju pertumbuhan populasi rotifera terus menurun. Hal ini diduga karena
setelah hari ke 5 (untuk PO, P1, P2, dan P4) dan harike 6 (untuk P3) merupakan
fasestasioner dan fasemortalitas. Pada fase ini, jumlah populasi rotifera sangat
tinggi sedangkan jumlah pakan yang tersedia sudah mulai tidak mencukupi
kebutuhan rotifera sehingga menyebabkan populasi rotifera semakin menurun.

Hal tersebut sesuai dengan peryataan Irawanti et al. (2016), setelah hari
kelima dapat dijumpai fase stasioner dan fase mortalitas karena nutrisi pada media
habis digunakan oleh rotifera selama lima hari sehingga terjadi penurunan laju
pertumbuhan populasi. Menurut Iksan et al. (2015), pakan dengan komposisi yang
tepat merupakan sumber nutrisi bagi kehidupan rotifera. Akibat dari kurang
tepatnya pemberian dosis dalam kultur rotifera dapat menjadi salah satu penyebab

rendahnya pertumbuhan dan kelangsungan hidup pada rotifera.

4.1.2 Laju Pertumbuhan Relatif (%)
Laju pertumbuhan relatif selama penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.
Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa diantara perlakuan yang diterapkan

dengan pemberian tepung bungkil kelapa sawit sebagai pakan alami tidak
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berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap laju pertumbuhan relatif. Hal ini berarti,
penambahan tepung bungkil kelapa sawit pada kultur rotifera tidak memberikan

pengaruh terhadap laju pertumbuhan relatif populasi rotifera.

100
86,33

. 0 81,2
X g0
%=
® 70
E 61,2
c 60
£
S 50
E
E 40 30,7
o 30
o 19,2
=220
[4+]
-

0 T T T T

PO P1 P2 P3 P4
perlakuan

Gambar 4. Laju Pertumbuhan Relatif Rotifera

Hal ini diduga karena bungkil kelapa sawit memang memiliki kandungan
nutrisi seperti yang disebutkan oleh Noferdiman (2011) (protein 15,40%, lemak
6,49%, serat kasar 19,62%, Ca 0,56%, dan P 0,64%). Namun kandungan serat
kasar yang cukup tinggi pada bungkil kelapa sawit sebesar 19,62% diduga
menyebabkan rotifer sulit mencernanya. Menurut Hertrampf dan Felicitas dalam
Rusmiati et al. (2017), pemanfaatan bungkil kelapa sawit sebagai bahan baku,
karena kandungan serat kasar yang tinggi yakni berkisar antara 18,27 - 20,79%.
Suprayudi et al. (2011), kandungan serat pada pakan yang melebihil0% maka
dapat mengurangi pemanfaatan nutriennya yang ada di dalam pakan tersebut.

4.1.3 Kualitas Air

Hasil pengukuran kualitas air pada penelitian ini dapat dilihat pada (Tabel

3). Berdasarkan hasil pengukuran kualiatas air selama penelitian, terlihat bahwa
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kisaran suhu selama penelitian adalah 22-24°C. Suhu tersebut tidak berada dalam
kisaran optimal menurut Cahya ningsih et al (2010) dalam Rahmah et al (2017)
yaitu 26-31°C.

Tabel 3. Parameter kualitas air selama penelitian

Parameter Waktu Pengukuran . N
No : _ _ Kisaran optimal®
Kualitas Air ~ Awal Tengah Akhir
1 Suhu(°C) 22 24 23 26-31
2 pH 7.3 7.1 7.2 7,5-8,3
3 DO (mg/) 546 553 5,55 4,0-6,5
4 Salinitas (ppt) 35 31 32 27-33

Keterangan: ) Cahyaningsih et al (2010) dalam Rahmah et al (2017).

Nilai pH selama penelitian berkisar antara 7,1-7,3, nilai ini bukan
merupakan kisaran optimal pH untuk kultur rotifera. Menurut Cahya ningsi het al
(2010) dalam Rahmah et al (2017), pH optimal untuk pertumbuhan rotifera adalah
7,5-8,3. Nilai oksigen terlarut (DO) dan salinitas air selama penelitian adalah
5,46-5,55 mg/l dan berada pada kisaran optimal untuk pertumbuhan rotifera
menurut Cahya ningsih et al (2010) dalam Rahmah et al (2017) yaitu 4,0-6,5 mg/I

untuk DO dan 27-33 ppt untuk salinitas.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penambahan bungkil kelapa sawit sebagai pakan dalam kultur rotifera tidak

berpengaruh terhadap laju pertumbuhan rotifera.

5.2 Saran

Adapun saran dari penelitian ini adalah perlu dilakukan fermentasi pada
tepung bungkil kelapa sawit sebelum digunakan pada kultur rotifera untuk

menurunkan kadar serat kasar pada tepung bungkil kelapa sawit.
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Lampiran 2. DATA spss

Descriptives

hasil
95% Confidence Interval for
Mean
Mean Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound Upper Bound | Minimum
p0 3 19.1967 1.42521 .82285 15.6562 22.7371 17.88
pl 3 86.3333 34.48671 19.91091 .6636 172.0031 49.00
p2 3| 61.2000 51.65385( 29.82236 -67.1153 189.5153 1.60
p3 3 33.5000 4290396 | 24.77061 -73.0794 140.0794 7.00
p4 3| 81.2000 68.73165| 39.68224 -89.5389 251.9389 5.20
Total 15 56.2860 47.18966 12.18432 30.1532 82.4188 1.60
Descriptives
hasil
Maximum
po 20.71
pl 117.00
p2 93.00
p3 83.00
p4 139.00
Total 139.00




Test of Homogeneity of Variances

22

hasil
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3.193 4 10 .062
ANOVA
hasil
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 10327.552 4 2581.888 1.238 .355
Within Groups 20848.549 10 2084.855
Total 31176.102 14




